BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Desain penelitian ini adalah penelitian deskripftang mencoba
mendeskripsikan Gaya Hidup Konsume@offeeshopdi Bandung berdasarkan
fakta-fakta yang ada dan sedang berlangsung defan mengumpulkan,
menyusun, dan menjelaskan data yang diperoleh kamddanalisis dengan teori
yang ada (Surakhmad, 1994).Dalam penelitian kaji peneliti hanya sebatas
memetakan gambaran umum karakteristik gaya hiduswmoencoffeeshopdi
Bandung. Metoda yang dilakukan adalah metode sudueana peneliti hanya
menggunakan suatu gejala tanpa harus memperhitarigkaungan antara dua

variabel atau lebih yang ada di dalamnya.

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populas

Populasi penelitian adalah konsun@offeeshogCoffeeshoprang berada
di wilayah ~ Bandung. Karakteristik populasi = meliputisegmentasi
merelCoffeeshop meliputi Coffeeshopmerek internasional (import) sampai
Coffeeshoplokal. Pengelompokan segmentasi merek pada penelikali ini
berdasarkan asal dari merek perusahaan yang diegadi dua kategori yaitu
berasal dari luar negeri dalam hal ini import dalach negeri dalam hal ini merek

lokal.Adapun tujuan pengelompokaoffeeshopberdasarkan segmentasi merek,
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karena peneliti menilai bahwa kedua kelompok tarsetmemiliki pangsa
konsumen yang berbeda dengan range harga yangeugeda.

Peneliti memilih masing-masing duaoffeeshop pada masing-masing
kelompok coffeeshop.Coffeeshoyang akan dijadikan populasi mewakili
segmentasi bran@offeeshoypaitu brand internasional dan lokaCoffeeshoyang
mewakili merek lokal yaitu Kedai Kopi Enak — Jl.Kilngan Buah Batu, Ngopi
Doeloe — Jl. Teuku Umar.Sedangkeoffeeshopyang mewakili merek import
(internasional) adal&@offee Bean and TealeaBSM Mc Cafe (MCd} Dago.

Jumlah responden untuk setiapffeeshopditentukan melalui data yang
diterima  oleh peneliti. Menurut data yang diberikaoleh masing-
masingoffeeshopjumlah konsumen yang datang keffeeshopsetiap bulan

adalah sebagai berikut :

Tabd 3.1
Tabel Populasi Penelitian
Coffeeshop Rata-rata pengunjung/ bulan
Coffeebean and tea leaf 1250
Mc Café 750
Ngopi Doeloe 2500
Kedai Kopi Enak 1000
JUMLAH 5500

2. Sampel dan Teknik Sampling
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Dalam penelitian survei sampel harus mewakili bddé&dam jumlah
maupun karakteristiknya (Sukmadinata, 2011).Suknsdi (2011) juga
menjelaskan untuk penelitian survei sampel sebah@akindividu untuk seluruh
sampel baru dipandang cukup memadai, sedangkank usamnpel-sampel
kelompok berkisar antara 20-50 individu (Sukmadin®011). Sampel akan
diambil secara proporsional berdasarkan jumlah lagpkonsumen dari empat
coffeeshopyang dijadikan tempat penelitian.

Berdasarkan data yang disebutkan ateffeeshopbesar sampel dalam

penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus berikut

n= N
1+ N.8
(Slovin dalam Umar, 2008)

Keterangan

n : ukuran sampel

N : ukuran populasi

e . persentase kelonggaran ketelitian karena Kemalpengambilan sampel

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan (e 90,1
n= 5000
1+5000.01

Berdasarkan perhitungan sampel dengan menggumakams Slovin, maka
sampel yang diambil sebanyak 98 responageri00 respondenuntuk empat
coffeeshop. Jumlah responden dibagi rata di seb#peshopnya yaitu sebanyak

100 responden (100 responden : 4 = 25 respondéanun untuk meningkatkan
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hasil yang lebih terpercaya dan mengantisipasilkeaa mengisi yang dilakukan
oleh responden maka ditambahkan 5 orang respomtiap soffeeshop.

Sampel dipilih dengan teknik proporsional areadcem sampling(cluster
random sampling yaitu pengambilan sampel dengan cara menganail \aari
setiap area atau kelompok yang ada (Ridwan, 2@#8ylasarkan teknik tersebut,

diperoleh sampel dengan jumlah berikut ini.

Tabel 3.2
Jumlah SampelPendlitian

Jumlah Siswa
Coffeeshop Populasi Sampe
Coffeebean and Tealeaf 1250 30
MC Cafe (MCd) 750 30
Ngopi Doeloe 2500 30
Kedai Kopi Enak 1000 30
Jumlah 5500 120

Adapun responden yang ditetapkan untuk mengisiiGmesadalah :
a) Responden berusia minimal 15 tahun.
b) Responden berada di dalarmaffeeshopyang dijadikan tempat penelitian
yaitu coffeebean and tealeaf, Mc Caf&gopi Doeloe, Kedai Kopi Enak.
c) Konsumen dalam penelitian kali ini adalah pengugjooffeeshopyang
melakukan pembelian produk apapun tanpa ada teindeiisit loyalitas

apapun.

C. Variabd Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel
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1. Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini variable penelitian adalah &ayidup Konsumen
yang mengunjungioffeeshop
2. Definisi Operasional Variabel

Gaya hidup memiliki bermacam-macam arti dan dajatedpretasikan
bermacam-macam oleh para pemasar dan teorisi. Gigygp sendiri adalah
bagaimana seseorang hidup, termasuk bagaimanangenemggunakan uangnya,
dan bagaimana ia mengalokasikan waktunya (Pragd#jo Ihalaw, 2005) yang
berkaitan dengan mereka sendiri dan dunia disekiereka (Brotoharjoso et al,
2005). Berdasarkan pengertian tersebut gaya hmhga penelitian kali ini
berkaitan dengan bagaimana konsumen menghabiskangnysa dan
mengalokasilan waktunya untuk datangckéeeshop.

Gaya hidup sendiri dibagi menjadi dua dimensi yalf orienteddan
resources. Self Orientatipada penelitian ini menunjukkan bagaimana orientasi
konsumen dalam mengkonsumsi barang atauSaleOrientationsendiri dibagi
kedalam 3 kelompok, yaitprinciple oriented, status orientedjan action
oriented. SedangkanResourcemencerminkan kemampuan konsumen untuk
mengkonsumsi barang/ jasa dalam hal auffeeshop.Resourcelsonsumen
tergambar dari usia, biaya hidup, dan pengeluacasimen untuk suatu produk

atau jasa dalam hal inoffeehop

Data tentang gaya hidup konsumen ini diperoleh @&agenderungan

konsumen dalam memilih salah s#li orientatiomlankemudian dihubungkan
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dengan tinggi rendahnyaesourcekonsumen yang dimilikinya untuk akhirnya

digolongkan kedalam suatu gaya hidup tertentu.

Kolaborasi antara orientasi konsumen dengaesources akan
mengelompokan konsumen ke dalam delapan kelompda@itufulifilleds,

believers, achievers, strivemsxperiencers, makerdanstrugglers.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakaresikner.
Instrumen yang digunakan adalah instrumen untukgoieur performansi tipikal
(typical performance)yaitu performansi yang menajdi karakter tipikaleseang
dan cenderung dimunculkan secara sadar ataupunstdiar dalam bentuk respon
terhadap situasi-situasi tertentu yang sedang dpigédzwar, 2009). Skala yang
digunakan adalah skala inventory dengan desaijektive tesBentuk Fotmat
item yang digunakan dalam desain instrumen inigddfabrced-Choice Itenyang
mempersilahkan sampel memilih stimulus berupa kaligaupun pernyataan

yang paling menggambarkan dirinya (Friedenberg5199
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1. Instrumen Pendlitian
a. Kelompok Data Resources Konsumen
Untuk mengetahuiesourcekonsumen dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu :
* UsiaKonsumen
Usia yang dimiliki seseorang mempengaruhi konsumsi
barang atau jasa. Dalam hal ini semakin rendah kmsumen
maka semakin tinggi sumber daya yang dimiliki kisngia dalam
mengunjungi Coffeeshop Pengelompokkan usia berdasarkan
penelitian mengenai Gaya Hidupkonsunggaifé di Bandung yang

dilakukan Manik (2008) adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
Pengelompokkan Usia Konsumen
Usia Tinggi 18 tahun-30 tahun
Usia Rendah >30 tahun atau <18 tahun

* BiayaHidup

Biaya hidup yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
seseorang memiliki  kemampuan yang lebih besar untuk
mengkonsumsi sesuatu, karena uang adalah hal yanting
dalam mengkonsumsi (Eangel, Blackwell&Miniard,
1990).Pengelompokkan biaya hidup didasarkan @&$-Socio
Economic Status Indonegeng dikeluarkan oleh lembaga survei
AC-Nielsen, Mereka  melalui  beberapa  pertimbangan,

menggunakammonthly household expensestuk mengukur SES
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ini.Monthly household expensemdalah belanja rutin bulanan
termasuk diantaranya: air, listrik, telepon, uamdgosah, bensin
dil. Tidak termasuk :pembelian / cicildoig ticket item(rumah,
mobil, arisan), baju, entertainment( nonton, makan diluar,
clubbing) dll. Berdasarkan kriteria tersebut maleegori biaya

hidup adalah :

Tabel 3.4
Pengelompokkan Biaya Hidup Konsumen

Biaya Hidup Tinggi 1.500.00 — 3.000.000

BiayaHidup Rendah 750.000-1.500.000

Pengeluaran Coffeeshop

Hampir sama dengan aspek biaya hidup, besarnyafuml
dana yang dialokasikan oleh konsumen untuk menggnju
Coffeeshopmenunjukkan besarnya kemampuan yang dimilikinya
dalam mengunjungi Coffeeshop maka semakin tinggi pula
kemampuan atau sumber dayanya sebagai konsumeteriari
pengeluaran coffeeshop ditentukkan berdasarkan penelitian
mengenai Gaya Hidupkonsum@afédi Bandung yang dilakukan
Manik (2008).Berdasarkan kriteria tersebut maka edati

pengeluaraiCoffeesho@mdalah:

a7



Tabel 3.5
Pengelompokkan Pengeluaran Coffeeshop
Pengeluaran Tinggi > 50.000

Pengeluaran Rendah < 50.000

Berdasarkan tiga aspek diatas, maka akan dilihgd@ni dari data setiap
konsumennya Manik (2008). Kategorisessourceakan membagi subjek kepada
dua kelompok yaitu kelompok yang memiligsourcetinggi dan kelompok yang

memiliki resourcesendah. adapun kategorisasi tinglestaurcesadalah :

Tabel 3.6
Pengelompokkan Resour ces Konsumen
Biaya hidup Tinggi Biaya hidup rendah
Pengeluaran | Pengeluaran | Pengeluaran | Pengeluaran
Tinggi rendah tinggi rendah
Usia Tinggi Resources Resources Resources Resources
Tinggi Tinggi Tinggi Rendah
Usia Resources Resources Resources | ResourceRen
Rendah Tinggi Rendah Rendah dah

b. Kelompok DataSelf Oriented

Dalam menggali kecenderungaalf orientationsampel instrumen yang
digunakan adalah instrumen untuk mengukur perfosindipikal (typical
performance). Kecenderungaelf orientatiomkan digambarkan dari banyaknya
jumlah pernyataan yang dipilih. Berikut ini adalBlue Print untuk data Self

Oriented :
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Tabel 3.7

Blue Print InstrumenSelf Oriented
(Principle dan Status Oriented)

Sub . _ v
: : Indikator Sub Indikator M NO
Dimensi L
Dalam memilihproduk
pola hidup termasuk individu pencati 5 20, 22, 25,
(bagaimana informasi mengenai isi dan 26, 29
individu sumber
menggunakan uang Membuat  pilihan  dalam
dan waktunya membeli berdasarkan 21 23 24
dalam hal ini prinsip dan fungs| 6 27’ 28’ 30’
Principle | Coffeeshaop ketahanan 1
Oriented
Prioritas dalam
hidupmengejar 6 L4, ?’98' 1,
Aktivitas, minat, pengembangd amiil 37 10 13
dan pendapat Menentang Impuls 7 1’4 ’15 ’16'
Selalu bertanya dpa yang 6 2,59 12,
harus saya lakukan?” 17,18
pola hidup Dalam me_mil_ih_ produk
(bagaimana termgsuk _|nd|V|du yang 5 20, 22, 25,
individu berorientasi pada tujuan 26, 29
serta penerimaan sosial
menggunakan uang —
dan waktunya Membua_lt pilihan dalam
dalam hal ini mer_nk_)ell untuk rr_leralh 6 21, 23, 24,
Coffeeshop posisi dan simbo 27,28, 30
kesuksesan
Status Prioritas dalam hidup
Oriented mengejaself improvement 6 1,4,6,8, 11,
(peningkatan kemajuan dir() 19
Aktivitas, minat, dilata sosid :
dan pendapat ewentagels 3,7,10,13
matrealistis terutama dalam 7 1’4 ’15 ’16 '
berafiliasi P
Selalu bertanya “apa yang
orang lain suka dari apa 6 2 15791§2
yang saya lakukan?” '
Tabel 3.7
Blue Print InstrumenSelf Oriented
(Action Oriented)
Sub Indikator | Sub Indikator J] NO |
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Dimens M
L
pola hidup Dalam memilih produk
(bagaimana orang | termasuk individu yang 5 20, 22, 25,
menggunakan uang spontan untuk petualangan/ 26, 29
dan waktu dalam | kegembiraan
hal ini Coffeeshaop | Membuat piilhan dalam
membeli untuk
mendapatkan pengaruh 6 21, 23, 24,
emosi dan pengalaman 27,28, 30
Action
Oriented
Aktivitas, minat, Prioritas =~ dalam  hidup 1,4,6,8, 11,
. 6
dan pendapat adalah kepercayaan diri 19
Menentang kekuasaan 7 3,7,10, 13,
14, 15, 16,
Selalu bertanya “apa yang
suka saya lakukan?” 6 2,5,9, 12,
17,18

Berdasarkan dua kriteria diatas yaitasources konsumen danSelf
Oriented akan dapat diketahui kelompok gaya hidup konsuyagmg dijelaskan
pada tabel berikut ini :

Tabel 3.8
Kategorisasi Kelompok
Gaya Hidup Konsumen
Principle Status Action
Orientation Orientation Orientation

Tinggi Actualizers
Fullfilleds Achievers Experiencer
Rendah Believers Strivers Makers

Strugglers

2. Uji Coba Instrumen Pendlitian
a. Uji Validitaslsi
Sebelum dilakukan uji validitas konstruk, terleldbhulu dilakukan uiji

validitas isi. Pengujian validitas ini dilakukanngg@an cara meminta pendapat dari
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para ahli judgement expertsDalam hal ini, setelah instrumen mengenai citra
merek dan loyalitas pelanggan disusun, kemudianndikltasikan dengan para
ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instérugang telah disusun tersebut.
Jumlah ahli yang diminta pendapatnya dalam peaslitni adalah sebanyak tiga
orang, yaitu satu orang dosen Metodologi Penelisatu orang dosen Psikologi,
dan satu orang Marketing.

Pendapat yang diperoleh dari hgsilgementadalah pengurangan item
pernyataan pada variabel citra merek, penambabanpernyataan pada variabel
loyalitas pelanggan, dan perbaikan penulisan pagia ipernyataan. Setelah
instrumen diperbaiki, selanjutnya dilakukan uji agiada 30 sampel.

b. Uji ValiditasKonstruk

Validitas adalah tingkat kevalidan dari suatu allatir. Menurut Azwar
(2009:59) item yang valid adalah item yang memildaya beda atau daya
diskriminasi item, yaitu item yang mampu membedakatara individu atau
kelompok individu yang memiliki dan yang tidak mdRiiatribut yang diukur.
Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan padam-item yang reliabel saja
dengan menggunakan rumus koefisien korelasi, agpatddilihat korelasi item
total kuesioner, yaitu konsistensi antara skor itlemgan skor secara keseluruhan,
yang dapat dilihat dari besarnya koefisien koredasara setiap item dengan skor

keseluruhan. Rumusnya adalah sebagai berikut :

n(X Xivi)-(EXi)(Z Yi)
\/.n-ZXiZ —(ZXi)ZJ[n,ZYi - (Vi)

Ixy
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Di mana :

n = Jumlah sampel

X; = Skor item

Y; = Jumlah skor dari masing-masing responden (skal)to

ryy = Nilai korelasi

Menurut Azwar (2009:65) semua item yang mencapafigien korelasi
ryy > 0,30 dianggap sebagai item yang memiliki daya bgiegy memuaskan.
Namun, apabila item yang lolos masih tidak mencukwplah yang diinginkan,
kita dapat mempertimbangkan untuk menurunkan debldas kriteria dari 0,30
menjadi 0,25, sehingga jumlah item yang diinginkiapat tercapai. Hal yang
tidak disarankan adalah jika menurunkan batas riaitkoefisien korelasi di
bawah 0,2.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakatuarasoftware
SPSS Versi 17.0 diketahui bahwa pada instrumen balgg dari 30 item yang
lolos uji validitas isi adalah sebanyak 17 soalceBa lebih rinci item-item

tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel 3.10
| tem-item yang layak
Instrumen Self oriented
(Principle-Status Oriented)

Sub No Item
Dimensi I ndikator Sub Indikator T|dgk Valid JML
valid
pola hidup Dalam memilihproduk
Principle | (bagaimana termasuk individu pen-cafi
Oriented | individu informasi mengenai isi d n20, 22,25 26,29 2
menggunakan uang sumber a‘
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dan waktunya Membuat pilihan dalam
dalam hal ini membeli berdasarkan 23, 27,
Coffeeshop prinsip dan fungs 21,24, 30 28 3
ketahanan
Prioritas dalam
hidupmengejar 11,19 1,4,6,8 4
Aktivitas, minat, pengembangan Diri 37 13
dan pendapat Menentang Impuls 10, 16 ’14’ 15’ 5
Selalu bertanya dpa yang
harus saya lakukan?” 517,18 2,9,12 3
pola hidup Dalam memilih  produk
. termasuk individu yang
i(rt]);%%glana berorientasi pada tujuanzo’ 22,25 26,29 2
mefo@daake? uan . serta penerimaan sosial
99 ’Membuat pilihan dalam
£oylualyunya membeli ntuk  meraih 23, 27
dalam hal ini S e sl 21,24,30 A ¢ 3
Coffeeshop b
kesuksesan
Prioritas dalam hidup
OSr;[:;Ltjs d mengejaiself improvement 11. 19 1468 4
(peningkatan kemajuan dirj) : T
dimata sosial
Aktivitas, minat, Menentang resiko 3713
dan pendapat matrealistis terutama dalam 10, 16 1 4’ 15’ 5
berafiliasi ’
Selalu bertanyadpa yang
orang lain suka dari apa
yang saya lakukan?” R 29,12 3
Tabel 3.10
| tem-item yang layak
Instrumen Self oriented
(Action Oriented)
Sub No Item
Dimensi Indikator Sub Indikator Tldgk Valid JML
valid
pola hidup Dalam memilih produk
(bagaimana orang | termasuk individu yang 20, 22, 25 26, 29 >
menggunakan uang spontan untuk petualangar)/
Action dan waktu dalam | kegembiraan
Oriented | hal ini Coffeeshop | Membuat piilhan dalam
membeli untuk 23, 21,
mendapatkan pengaruh 21,24, 30 28 3
emosi dan pengalaman
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Aktivitas, minat, | Prioritas dalam hidup

dan pendapat | adalah kepercayaan diri 11,19 1,4,6,8 4

3,7, 13,
14, 15

Menentang kekuasaan 10,16

Selalu bertanygapa yang

?H
suka saya lakukan? 5,17, 18 2,9 12 3

c. Uji Réiabilitas

Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur.MehuBugiono (2007)
reliabilitas artinya adalah tingkat kepercayaaniltagtu pengukuran.Suatu alat
ukur memiliki reliabilitas yang tinggi jika alat uk tersebut memberikan hasil
pengukuran yang terpercayal{abel), artinya sejauh mana skor hasil pengukuran
terbebas dari galat pengukurane@surement err@iTinggi rendahnya reliabilitas
secara empiris ditunjukan oleh suatu angka yangebdis koefisien
reliabilitas.Menurut Sugiono (2007), koefisien adliitas dianggap baik jika
besarnya di atas 0,7.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untugnguiji reliabilitas

alat ukur adalah metode koefisieflgha Cronbach. Rumusnya adalah sebagai

berikut :
_ k |- > ob?
M, = |:(k_1):| 0_12
Di mana :
ra = Reliabilitas instrumen
K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yo’ = Jumlah varian butir
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Y04®> = Varian total

Nilai koefisien reliabilitas Alpha Cronbach berkisar antara 0 hingga
1.Makin besar koefisien ini maka makin besar kekmdaalat ukur yang
digunakan. Untuk menafsirkan tinggi rendahnya ledefi reliabilitas alat ukur

dapat dilihat pada tabel koefisien reliabilitas Iaud (Sugiono, 2007), yaitu:

Tabel 3.11
Koefisien Reliabilitas Guilford

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,19 Sangat Rendah

0,20 - 0,39 Rendah

0,40 — 0,59 Sedang

0,60 - 0,79 Kuat

0,80 -1,00 Sangat Kuat

E. Prosedur Analisis Data

1. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan datka secara garis
besar langkah-langkah pengolahan data (Sugiyor@2)2@aitu :

a) Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kemte&lah diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleagkaersiapan angket
secara menyeluruh.

b) Coding yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap anilidari setiap item

berdasarkan ketentuan yang ada.
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c) Tabulating yaitu menuangkan hasibdingke dalam tabel rekapitulasi secara
lengkap untuk seluruh item pada setiap variabel.
d) Data yang diperolen kemudian diolah, maka diperdielcian skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan
e) Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel untuénjawab permasalahan
tentang bagaimana gambaran gaya hidup konsWo&eeshopdi Bandung.
Analisis data dilakukan untuk menjawab pernyataamyataan penelitian
mengenai :
(1) Gambaran umurBtatus OrienteconsumerCoffeeshomli Bandung
(2) Gambaran umumResources konsur@effeeshomli Bandung
(3) Gambaran umum gaya hidup konsun@aifeeshopli Bandung
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliim adalah teknik
statistika deskriptif. Setelah dilakukan prosesgoempulan data, maka data yang

diterima akan diolah menggunakan beberapa rumtistita

2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Berikut ini adalah prosedur atau tahapan pelaksap&smelitian secara
garis besar, yaitu :
a. Tahapan Persiapan
1) Mempersiapkan perizinan yang diperlukan untuk meédak penelitian.
2) Mencari fenomena di lapangan yang akan menjadir l@elakang
penelitian.

3) Mencari dan menentukan variabel yang akan diukiandgenelitian.
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b.

4)

5)

6)

7

8)

9)

Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gamlzan landasan
teoritis yang tepat mengenai masalah dan variabed|fian.

Mencari populasi dan sampel penelitian, dan telsaikpling yang akan
digunakan.

Menentukan metode penelitian dan alat pengumpud daing akan
digunakan dalam penelitian.

Menyusun proposal penelitian sesuai dengan peratesal penelitian
yang akan diteliti.

Mengikuti seminar untuk mempresentasikan masalaiy ykan diteliti,

seminar dihadiri oleh dosen Mata Kuliah Seminarigkrdan Dewan
Bimbingan Skripsi.

Mengajukan proposal yang telah direvisi kepada Deviaambingan

Skripsi untuk mendapatkan persetujuan dan pengesaha

10)Mengajukan surat izin penelitian yang berawal danusan Psikologi,

dilanjutkan ke tingkat Fakultas dan Rektorat. Sumh yang telah

disahkan kemudian direkomendasikan kepada piltdfeeshop.

11)Melakukan uji coba instrumen yang akan digunakalandapenelitian

untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.

Tahapan Pelaksanaan

1)

2)

Mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan dakmelfian.

Menetapkan jadwal pengambilan data.
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3) Menyiapkan dan memberikan penjelasan mengenairtyjeaclitian dan
meminta kesediaan subjek dalam pengambilan data.

4) Melaksanakan pengambilan data.

. Tahapan Pengolahan Data

1) Melakukan skoring untuk setiap hasil kuesioner.

2) Menghitung dan membuat tabulasi data yang diperdemmudian dibuat
tabel data.

3) Melakukan analisa data dengan menggunakan statistikk menguiji

hipotesis penelitian dan korelasi antara variabekfitian.

. Tahapan Pembahasan

1) Menginterpretasi dan membahas hasil analisis skabgerdasarkan teori
dan kerangka berpikir yang diajukan sebelumnya.

2) Merumuskan kesimpulan hasil penelitian dengan memitpegkan data

penunjang hasil observasi lapangan.

. Tahapan Penyelesaian

1) Membuat laporan hasil penelitian.
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